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Efforts to prevent dengue fever can be done by controlling the Aedes
aegypti mosquito population, which requires natural pesticides that
are safe for the environment and easily accessible to the community.
Cananga flower (Cananga odorata) can cause the death of Ae
larvae. aegypti because there are substances or compounds that can
kill Aedes aegypti larvae, some substances or compounds that play
an importantrole in cananga flowers in killing Aedes aegypti larvae.
The purpose of this study was to determine the effectiveness and
effect of a 96% ethanol extract of long purple eggplant (Solanum
melongena L.) spray formulation and 100% cananga flower oil
(Cananga adorata) on the death of Aedes sp. Research Design Post
Test Only Control Group Design). Treatment using 3 formulations of
a combination of spray extracts of ethanol extract of purple eggplant
(Solanummelongena L.) concentration of 100% and cananga flower
oil (Cananga adorata) 100% with a ratio of 1: 2, 1: 1 and 2. Data
collected in the form of percentage of mosquito deaths , LC 50 and
LC 90 from Aedes mosquitoes on the variation of contact time (1
hour, 2 hours, 3 hours, 4 hours, 5 hours, 6 hours, 7 hours, 8 hours, 9
hours, 10 hours, 11 hours, 12 hours, 24 hours and 72 hours). The
results showed that the formulation of a combination of spray
extracts of ethanol extract of purple eggplant (Solanum melongena
L.) 100% and cananga flower oil (Cananga adorata) 100% based on
contact time showed a significant value (p) of 0.0000 <o 0.05 .
Formulation F2 Letal Concentration 50% (LC50) and Letal
Concentration 90% (LC90) also occur at 5 hour contact time
intervals with 6 hours, where at 5 hour contact time there are 32%
mosquito deaths and 6 hour contact time there are 96% mosquito
deaths. The F3 Letal Concentration 50% (LC50) formulation occurs
at 4 hour contacttime intervalswith 5 hours, where at 4 hour contact
time there are 33% of mosquito deaths and 5 hour contact time there
are 84% mosquito deaths. The formulation of a combination of spray
form ethanol extract of purple eggplant fruit (Solanummelongena L.)
concentration of 100% and cananga flower oil (Cananga adorata)
100% of the distillation results/distillation isvery effective in killing
Aedes Sp mosquitoes with the most effective concentration is
formulation 3. LC50 and LC90 for F1 and F2 are at contact time
intervalsof 5 hourswith 6 hours, while the F3 LC50 formulation is at
contact time intervals of 4 hours with 5 hours, and LC90 are at
contact time intervals of 5 hours with 6 hours. The formulation ofa
combination of spray form ethanol extract of purple eggplant fruit
(Solanummelongena L.) 100% concentration and cananga flower oil
(Cananga adorata) 100% is very effective in killing off mosquitoes of
Aedes Sp.

Copyright© Jurnal Analis Medika Bio Sains
All rights reserved.

Journal homepage: http://jambs.poltekkes-mataram.ac.id/index.php/home/index



http://jambs.poltekkes-mataram.ac.id/index.php/home/index

ISSN: 2656-2456 (Online)
ISSN: 2356-4075 (Print)

ABSTRAK

Upaya pencegahan penyakit deman berdarah dapat dilakukan dengan cara pengendalian populasi nyamuk
Aedes aegypti, yang memerlukan pestisida alami yang aman terhadap lingkungan dan mudah didapat
masyarakat. Bunga Kenanga (Cananga odorata) dapat menyebabkan kematian larva Ae. aegypti karena
terdapat zat-zat atau senyawa yang dapat mematikan larva Aedes aegypti, beberapa zat atau senyawa yang
berperan penting di dalam bunga kenanga dalam mematikan larva Aedes aegypti. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui efektivitas dan pengaruh formulasi kombinasi sediaan spray ekstrak etanol 96% buah
terung ungu panjang (Solanum melongena L.)100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata) 100%
terhadap kematian nyamuk Aedes sp. Desain penelitian Post Test Only Control Group Design). Perlakuan
menggunakan 3 formulasi kombinasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena
L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata) 100% dengan perbandingan 1.2, 1:1
dan 2. Data yang dikumpulkan berupa persentase kematian nyamuk, LC 50 dan LC 90 dari nyamuk Aedes
pada variasi waktu kontak (1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam, 7 jam, 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 jam, 12
jam, 24 jam dan 72 jam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi kombinasi sediaan spray ekstrak
etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga
adorata)100% dari berdasarkan waktu kontak menunjukkan nilai signifiknsi (p) sebesar 0,0000 < a 0,05.
Formulasi F2 Letal Concentration 50% (LC50) dan Letal Concentration 90% (LC90) juga terdapat pada
interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian
nyamuk dan waktu kontak 6 jam terdapat 96% kematian nyamuk. Formulasi F3 Letal Concentration 50%
(LC50) terdapat pada interval waktu kontak 4 jam dengan 5 jam, dimana pada waktu kontak 4 jam terdapat
33% kematian nyamuk dan waktu kontak 5 jam terdapat 84% kematian nyamuk. Formulasi kombinasi
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak
bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan sangat efektif dalam mematikan
nyamuk Aedes Sp dengan konsentrasi paling efektif adalah formulasi 3. LC50 dan LC90 untuk F1 dan F2
terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, sedangkan formulasi F3 LC50 terdapat pada
interval waktu kontak 4 jam dengan 5 jam, dan LC90 terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6
jam. Formulasi kombinasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.)
konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% sangat efektif dalam mematikan
nyamuk Aedes Sp.

Kata kunci: Aedes sp, buah terung ungu panjang (solanum melongena l.), bunga kenanga (cananga
adorata), ekstrak etanol 96%, formulasi sediaan spray.
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Pendahuluan

Upaya pencegahan penyakit deman berdarah dapat dilakukan dengan cara pengendalian populasi
nyamuk Aedes aegypti, yang memerlukan pestisida alami yang aman terhadap lingkungan dan mudah didapat
masyarakat.  Penelusuran dan pengumpulan data dari berbagai jurnal yang menunjukkan hasil ekstrak
tanaman yang telah teuji efektif membunuh jentik dan nyamuk Ae. aegypti antara lain minyak atsiri bunga
kenanga (Cananga adorata ), ekstrak buah bit (Beta vulgaris), daun tembakau (Nicotina tabacum), daun
Zodia (Evodia suaveolens) daun kecubung (Patura metel linn aeus), daun dan kulit jeruk purut (Citrus
hystrix), daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia), daun sirsak (Anona muricata), daun kemangi (Ocinum
sanctum) dan batang tanaman tanjung (Mimusops elengi).

Insektisida nabati mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tannin, triterpenoid
dan polifenol dapat dimanfaatkan dalam upaya pengendalian laju pertumbuhan jentik dan nyamuk Ae.
Aegypti (Ira Indriaty Paskalita Bule Sopi, 2016). Hasil penelitian dilakukan secara survey di beberapa
kabupaten di Sumatera selatan berhasil menemukan dari 12 jenis tumbuhan yang diuji diperoleh 3 jenis
tumbuhan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber biolarvasida yaitu tumbuhan Babadotan,
Bunga kenanga dan rimpang lengkuas putih. Dari tumbuhan babadotan diperoleh fraksi aktif berupa fraksin-
heksan dan etilasetat. Dari bunga kenanga diperoleh fraksi aktif berupa fraksi n-heksan dan etilasetat,
sedangkan dari rimpang lengkuas putih diperoleh fraksi aktif berupa fraksi n-heksana (Erwin N, dkk 2013).

Tanaman kenanga (Cananga odorata) merupakan salah satu jenis tanaman penghasil minyak atsiri
yang menghasilkan bau harum. Minyak atsiri merupakan salah satu hasil proses metabolisme dalam tanaman
yang disintesis di dalam sel tanaman terbentuk karena reaksi antara berbagai persenyawaan kimia dengan air.
Fungsi minyak atsiri pada tanaman adalah memberi bau untuk membantu penyerbukan, media distribusi ke
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biji, dan penolak nyamuk. Minyak atsiri merupakan bahan aktif yang mempunyai kemampuan untuk
menolak nyamuk yang mendekati manusia (mencegah terjadinya kontak langsung antara nyamuk dan
manusia) sehingga manusia terhindar dari penularan penyakit akibat gigitan nyamuk (Putu et al., 2019)

Penelitian ekstrak bunga kenanga (Canangium odoratum) mempunyai efektivitas larvasida pada larva
Ae. aegypti menunjukkan hasil pada konsentrasi 0,02% kematian larva uji mencapai 96% di jam ke-24, hasil
uji Mann-Whitney bahwa antara kelompok kontrol dengan semua konsentrasi memiliki perbedaan jumlah
kematian larva yang secara statistik signifikan. Konsentrasi 0,02% sangat efektif dalam membunuh larva
nyamuk Ae.aegypti. Hasil uji Mann-Whitney untuk lama kontak didapatkan bahwa lama kontak 24 jam
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kematian larva Ae.aegypti. Nilai LC50 menunjukkan
penurunan nilai konsentrasi seiring peningkatan waktu (jam ke 4-24) yaitu 0,133% sampai dengan 0,001%.
Untuk nilai LC90 yaitu 0,008%. Sedangkan nilai LT50 menunjukkan penurunan waktu yang dibutuhkan
seiring peningkatan konsentrasi (0,0025%-0,02%) yaitu dari 15,076 jam sampai 6,701 jam (Listya P, 2014).

Ekstrak kenanga efektif sebagai replensia nyamuk Culex sp (A, n.d.) dari bunga kenanga diperoleh
fraksi aktif berupa fraksi n-heksan dan etil asetat. Dari hasil pengamatan yang ada pada tiap fraksi ekstrak
kenanga didapatkan hasil bahwa fraksi etil asetat memiliki kemampuan yang cukup baik sebagai
biolarvasida, karena mampu membunuh larva hingga 100%. Sedangkan pada fraksi n-heksan hanya mampu
membunuh larva 83,3%. Sedangkan pada fraksi methanol tidak dapat digunakan sebagai biolarvasida karena
tidak dapat membunuh larva Ae.aegypti L (Nofyan & Marisa, 2013).

Kenanga mampu mengusir nyamuk karena baunya yang harum dan khas yang tidak disukai oleh
nyamuk serta karena adanya kandungan geraniol, linalol, daneugenol (Widyastuti & Jannah, 2015). Bunga
Kenanga (Cananga odorata) dapat menyebabkan kematian larva Ae. aegypti karena terdapat zat-zat atau
senyawa yang dapat mematikan larva Aedes aegypti, beberapa zat atau senyawa yang berperan penting di
dalam bunga kenanga dalam mematikan larva Aedes aegypti yaitu minyak atsiri saponin, flavonoida dan
poilifenol (Widyastuti & Jannah, 2015). Penelitian lain yang menggunakan bunga kenanga dan bunga
kamboja kuning, dapat berfungsi sebagai penolak nyamuk karena digunakan tanaman bunga kenanga dan
kamboja kuning karena tanaman ini mengandung minyak atsiri yang (Hidayati, Suhirman, & Wahyudiati,
n.d.). Bahan alam lain yang berasal dari tanaman yang sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai sayur, mudah
didapatkan masyarakat dan belum banyak diteliti untuk larvasida adalah adalah buah terung ungu. Buah
terung ungu merupakan buah yang berasal dari genus Solanum, mengandung zat aktif yang dapat
dimanfaatkan sebagai insektisida.

Berdasarkan teori buah terung ungu diketahui banyak mengandung alkaloid steroid (solasodine,
solanine, solanidine), saponin, flavonoid, tanin, kumarin. Kulit buah terung ungu banyak mengandung
antosianin serta asam klorogenat (Suhandoyo, Astuti, & Ratnawati, 2013). Berdasarkan penelitian Saleh
(2015) ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena) yang diekstrak menggunakan metode maserasi
mengandung flavonoid, tanin, glikosida, steroid dan alkaloid. Hasil penelitian terhadap berbagai varietas
terung membuktikan bahwa terung ungu memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik dari lima varietas
terung lain karena mengandung kadar flavonoid total yang tinggi (Fadlia, 2011). Kadar flavonoid total pada
ekstrak etanol terung ungu sebesar 29,35 = 0,09 % b/b Ekuivalen Kuersetin (Islamiyati, 2013). Selain itu,
terung ungu juga mengandung alkaloid 0.99 + 0.0 mg/100 g, tanin 11.34 + 0.48 mg/100 g, dan saponin 11.63
+ 0.29 mg/100 g (Agoreyo, Obansa, & Obanor, 2012).

Penelitian Agoreyo et al. (2012) tentang perbedaan nutrisi dan fitokimia pada 2 varian buah terung
(Solanum melongena) menunjukkan hasil analisis fitokimia pada buah terung varian bulat mengandung
alkaloid 1.16 + 0.09 mg/100 g, tanin 12.82 + 0.14 mg/100 g, dan saponin 5.34 + 0.31 mg/100 g. Sedangkan
pada buah terung varian oval mengandung alkaloid 0.99 + 0.0 mg/100 g, tanin 11.34 + 0.48 mg/100 g, dan
saponin 11.63 + 0.29 mg/100. Hasil penelitian Anis N (2018) yang menggunakan buah terung ungu
berbentuk oval yang berasal dari perkebunan sayur desa Sembalun Lombok Timur membuktikan bahwa
ekstrak buah terung ungu (Solanum melongena L.) disemprotkan ke dalam sangkar nyamuk yang berisi 25
ekor nyamuk Aedes sp. berumur 2 — 5 hari yang didiamkan selama 24 jam, menunjukan hasil konsentrasi
ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) 80% menyebabkan 84% kematian nyamuk Aedes
sp. Konsentrasi ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) 60% menyebabkan 68% kematian
nyamuk Aedes sp. Konsentrasi ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) 40% menyebabkan
44% kematian nyamuk Aedes sp.

Hasil penelitian Zaenal dkk (2018) walaupun mampu membuktikan ekstrak etanol 96% buah terung
ungu (Solanum melongena L.) yang berasal dari perkebunan sayur desa Sembalun Lombok Timur
menggunakan variasi waktu kontak mampu mematikan nyamuk Aedes Sp, namun ekstrak terungu ungu
menghasilkan aroma yang kurang sedap jika diaplikasikan dalam masyarakat, sehingga perlu penelitian
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lanjutan untuk mengkombinasikan ekstrak terungu ungu dengan bahan alam lainnya yang menghasilkan
aroma yang harum dan memiliki efek sebagai larvasida, seperti ekstrak bunga kenanga (Cananga adorata ).
Formulasi kombinasi antara ekstrak etanol buah terung ungu dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata )
terutama bagaimanakah efektivitasnya dalam mematikan nyamuk Aedes Sp berdasarkan variasi waktu kontak
dan nilai LCso ,nilai LCoo belum pernah dilaporkan oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai
formulasi sediaan spray ekstrak etanol 96% buah terung ungu panjang (Solanum melongena L.) dan minyak
bunga kenanga (Cananga adorata ) terhadap kematian nyamuk Aedes sp”

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Post Test Only Control Group Design, yaitu desain
penelitian yang tidak menggunakan pretest terhadap sampel sebelum perlakuan. Penelitian ini menggunakan
3 perlakuan dan 1 kontrol negatif. Jenis perlakuan dibedakan dengan variasi kombinasi formulasi sediaan
spray ekstrak etanol 96% buah terung ungu dengan konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga 100% dari
hasil destilasi/penyulingan. Adapun jumlah perlakuannya adalah sebagai berikut : FO =Kontrol negatif
(Aquadest), F1= Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.)
konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan
dengan perbandingan 1 : 2, F2=: Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum
melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)l00% dari hasil
destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 1, F3= Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung
ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari
hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 2 :1. Uji hayati pengamatan kematian nyamuk di
laboratorium dilakukan menurut ketentuan WHO.

Pengamatan dilakukan berdasarkan variasi waktu kontak 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam, 7
jam, 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam dan 72 jam setiap perlakuan dan kontrol.
Porsentase kematian nyamuk dihitung setelah pemaparan perlakuan dan kontrol 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5
jam, 6 jam, 7 jam, 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Kombinasi formulasi
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1:2,1:1dan2:
1 dikatakan efektif apabila dapat mematikan larva nyamuk di atas 80% pada pengamatan 72 jam. Untuk
memperoleh waktu untuk mematikan separuh dan 95% populasi dianalisa dengan prediksi interval variasi
waktu kontak yang menyebabkan kematian nyamuk Aedes Sp. Apabila pada pengamatan 72 jam kelompok
kontrol terdapat kematian 5 — 20% maka persentase kematian nyamuk dikoreksi dengan rumus Abbot, dan
apabila kematian kontrol di atas 20% maka uji diulang (WHO,.2014).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Seluruh buah terong ungu panjang (Solanum
melongena L.) yang di dapatkan dari perkebunan sayur Desa Sembalun Lombok Timur dan Seluruh bunga
Kenanga (Cananga adorata) berwarna kunlng yang di dapatkan d| perkarangan rumah penduduk di

96% buah terong ungu panjang (Solanum melongena L.) yang di dapatkan darl perkebunan sayur Desa
Sembalun Lombok Timur dan Minyak bunga Kenanga (Cananga adorata) berwarna kuning yang di
dapatkan di perkarangan rumah penduduk di lingkungan Cakranegara Kota Mataram. Subyek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah : Nyamuk Aedes sp. dewasa yang didapatkan dari pengembangbiakan
telur yang berumur 2 — 5 hari. Jumlah nyamuk Aedes sp. dewasa yang didapatkan dari pengembangbiakan
telur yang berumur 2 — 5 hari yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pedoman WHO. Hasil
pengolahan dan uji statistik yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Adapun uji statistik
yang dilakukan adalah analisis One Way Anova dengan tingkat kepercayaan 96% (a = 0.05) untuk
mengetahui pengaruh atau efektivitas larutan formulasi kombinasi formulasi sediaan spray ekstrak terung
ungu dan minyak bunga kenanga dengan perbandingan 1:2, 1:1 dan 2:1 dan kontrol dan nilai Lethal
Consentration (LCso dan LCqgo) berdasarkan interval kematian dari masing — masing variasi waktu kontak.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Jumlah dan Porsentase (%) kematian nyamuk Aedes Sp.

Jumlah dan porsentase (%) kematian nyamuk Aedes sp setelah terpapar larutan formulasi sediaan spray
ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga
(Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan1:2,1:1dan2:
1selama 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam, 12 jam, 24 jam, dan 72 jam dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Jumlah dan porsentase (%) kematian nyamuk Aedes Sp setelah terpapar larutan formulasi
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan
minyak bunga kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% berdasarkan variasi waktu kontak.

For Ulang Y Kematian Nyamuk Aedes sp Setelah Penerapan

mula  an larv “1Jam 2Jam 3Jam 4Jam 5Jam  6Jam 12Jam 24Jam  48Jam 72 Jam
si a > % Y % Y % Y % Y % Y % Y % Y % Y % Y %
F1 1 25 0 0 3 1 4 1 4 1 8 3 2 8 2 92 25 10 25 10 25 10
2 6 6 2 1 3 0 0 0
2 2 0 0 2 8 3 1 4 1 7 2 2 88 2 88 25 10 25 10 25 10
2 6 8 2 2 0 0 0
3 25 0 0 2 8 4 1 4 1 8 3 2 8 2 92 25 10 25 10 25 10
6 6 2 0 8 0 0 0
4 2 0 0 3 1 4 1 6 2 9 3 2 92 2 9 25 10 25 10 25 10
2 6 4 6 3 4 0 0 0
> 00 0 o0 2 1 1 1 1 1 3 3 8 8 9 92 10 10 10 10 10 10
0 0 5 5 8 8 2 2 6 2 0 0 0 0 0 0
F2 1 2 0 0 2 8 3 1 4 1 8 3 2 8 2 8 24 96 25 10 25 10
2 6 2 1 2 0 0
2 25 0 0 3 1 3 1 4 1 7 2 2 8 2 8 23 92 25 10 25 10
2 6 8 1 1 0 0
3 2 0 0 2 8 3 1 4 1 7 2 2 8 2 84 24 96 25 10 25 10
2 6 8 2 1 0 0
4 25 0 0 2 8 4 1 4 1 8 3 2 8 2 8 24 9% 25 10 25 10
6 6 2 0 2 0 0
> 1000 0 0 9 9 1 1 1 1 3 3 8 8 8 86 9 95 10 10 10 10
3 3 6 6 0 0 4 6 0 0 0 0
F3 1 25 2 8 4 1 6 2 9 3 2 8 2 9% 2 96 25 10 25 10 25 10
6 4 6 1 4 4 4 0 0 0
2 25 2 8 3 1 4 1 8 3 2 8 2 9% 2 9 25 10 25 10 25 10
2 6 2 1 4 4 4 0 0 0
3 25 1 4 3 1 4 1 8 3 2 8 2 10 2 10 25 10 25 10 25 10
2 6 2 2 8 5 0 5 0 0 0 0
4 25 2 8 2 8 3 1 8 3 2 8 2 9% 2 9 25 10 25 10 25 10
2 2 0 0 4 4 0 0 0
> 00 7 7 1 1 1 1 3 3 8 8 9 97 9 97 10 10 10 10 10 10
2 2 7 7 3 3 4 4 7 7 0 0 0 0 0 0
FO 1 2 0 0 0 O O O O O O 0 o0 O 0 O 0 0 0 0 0 0
2 25 0 0 0O 0 O O O O O O 0 O 0 O 0 0 0 0 0 0
3 2% 0 0 0 O O O O O O O 0 O 0 O 0 0 0 0 0 0
4 25 0 0 0O 0 O O O O O OoO 0 O 0 O 0 0 0 0 0 0
> 100 0 0 0 0 0 O O O O O 0 O 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan :
FO . Kontrol negatif (Aquadest)
F1 : Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 2
F2 : Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 1
F3 : Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terungungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 2 :1
: Jumlah

Tabel 1 menunjukkan bahwa kematian nyamuk Aedes sp setelah terpapar larutan formulasi F1 sediaan
spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1:2
yaitu 5 ml ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan 10 ml minyak
bunga kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan mulai menunjukkan
kematian setelah terpapar selama 2 jam. Jumlah dan porsentase kematian nyamuk Aedes sp secara berturut —
turut berdasarkan variasi waktu kontak adalah 0 (0%) pada lama paparan 1 jam, 10 (10%) pada lama
paparan 2 jam, 15 (15%) pada lama paparan 3 jam, 18 (18%) pada lama paparan 4 jam, 32 (32%) pada lama
paparan 5 jam, 86 (86%) pada lama paparan 6 jam, 92 (92%) pada lama paparan 12 jam, 100 (100%) pada
lama paparan 24 jam, 100 (100%) pada lama paparan 48 jam dan 100 (100%) pada lama paparan 72 jam.

Jumlah dan porsentase kematian nyamuk Aedes sp secara berturut — turut berdasarkan variasi waktu
kontak adalah 7 (7%) pada lama paparan 1 jam, 12 (12%) pada lama paparan 2 jam, 17 (17%) pada lama
paparan 3 jam, 33 (33%) pada lama paparan 4 jam, 84 (84%) pada lama paparan 5 jam, 97 (97%) pada lama
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paparan 6 jam, 100 (100%) pada lama paparan 12 jam, 100 (100%) pada lama paparan 24 jam, 100 (100%)
pada lama paparan 48 jam dan 100 (100%) pada lama paparan 72 jam. Kelompok kontrol negative yang di
spray dengan aquadest menunjukkan dari paparan 1 jam sampai 72 jam tidak menunjukkan adanya kematian
nyamuk Aedes Sp. Tabel 1 juga menunjukkan bahwa pada formulasi F1 Letal Concentration 50% (LC50)
dan Letal Concentration 90% (LC90) terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada
waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian nyamuk dan waktu kontak 6 jam terdapat 92% kematian nyamuk.
Formulasi F2 Letal Concentration 50% (LC50) dan Letal Concentration 90% (LC90) juga terdapat pada
interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian nyamuk
dan waktu kontak 6 jam terdapat 96% kematian nyamuk. Formulasi F3 Letal Concentration 50% (LC50)
terdapat pada interval waktu kontak 4 jam dengan 5 jam, dimana pada waktu kontak 4 jam terdapat 33%
kematian nyamuk dan waktu kontak 5 jam terdapat 84% kematian nyamuk. Letal Concentration 90%
(LC90) terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada waktu kontak 5 jam terdapat
84% kematian nyamuk dan waktu kontak 6 jam terdapat 97% kematian nyamuk. Uji statistik yang untuk
mengetahui pengaruh atau efektivitas larutan formulasi kombinasi formulasi sediaan spray ekstrak terung
ungu 100% dan minyak bunga kenanga 100%dengan perbandingan 1.2, 1:1 dan 2:1 dan kontrol. Adapun
hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji statistik pengaruh formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu
(Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata) konsentrasi
100% terhadap kematian nyamuk Aedes Sp berdasarkan variasi waktu kontak.

No. Konsentrasi Waktu Rata-rata P
(Jam)
1 FO : Kontrol Negatif (Aquadest) 1 0,000 £ 0,000
2 0,000 + 0,000 Konsentrasi
3 0,000 £ 0,000 0,0000
4 0,000 £ 0,000
5 0,000 £ 0,000 Waktu : 0,0000
6 0,000 £ 0,000
12 0,000 + 0,000 Konsentrasi  dan
24 0,000 + 0,000 waktu : 0,0000
48 0,000 £ 0,000
72 0,000 + 0,000
2 F1 : Solanum melongena L dan 1 0,000 * 0,000

Cananga adorata (1:2)

2 2,5000 + 0,577
3 3,7500 + 0,500
4 4,500 + 1,000
5 8,000 + 0,816
6 21,500 + 1,290
12 23,000 + 0,816
24 25,000 + 0,000
48 25,000 + 0,000
72 25,000 + 0,000
3 F2 : Solanum melongena L dan 1 0,000 £ 0,000
Cananga adorata (1:1)
2 2,2500 + 0,500
3 3,2500 + 0,500
4 4,000 + 0,000
5 7,500 £ 0,5773
6 21,000 + 0,816
12 21,500 + 0,577
24 23,750+ 0,500
48 25,000 + 0,000
72 25,000 + 0,000
4 F3 : Solanum melongena L dan 1 1,750 + 0,500

Cananga adorata (2:1)
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2 3,0000 + 0,816

3 3,2500 + 1,258

4 8,2500 + 0,500

5 21,000 + 0,816

6 24,250 + 0,500

12 25,000 + 0,000

24 25,000 = 0,000

48 25,000 + 0,000

72 25,000 = 0,000
Keterangan :
FO : Kontrol negatif (Aquadest)
F1 : Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 2
F2 : Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 1
F3 : Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 2 :1
P . Nilai Probalilitas

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan perbandingan Solanum melongena L dan Cananga adorata, waktu
kontak serta perbandingan konsentrasi dan waktu kontak menunjukkan nilai signifiknsi (p) sebesar 0,0000 <
a 0,05 artinya variasi kombinasi formulasi dan waktu kontak berpengaruh terhadap kematian larva nyamuk.
Selisih nilai rata-rata kematian larva pada masing — masing konsentrasi mengalami peningkatan berdasarkan
urutan FO, F1, F2, dan F3. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi efektif berada pada Formulasi
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 2 :1.

Pembahasan

Pemanfaatan senyawa-senyawa bioinsektisida dari bahan — bahan alam relatif aman bagi lingkungan
dan manusia karena bahan alami yang berasal dari tumbuhan memiliki sifat mudah terurai di lingkungan
(biodegradable)sehingga residunya cepat menghilang, berbeda dengan insektisida sintetik yang bersifat sulit
terurai di alam sehingga akan mencemari lingkungan dan mempengaruhi organisme lain. Penelusuran
literature terhadap bahan — bahan alam yang secara ilmiah terbukti sebagai bioinsektisida yaitu tumbuhan
Babadotan, Bunga kenanga dan rimpang lengkuas putih. Dari tumbuhan babadotan diperoleh fraksi aktif
berupa fraksi n-heksan dan etilasetat. Dari bunga kenanga diperoleh fraksi aktif berupa fraksi n-heksan dan
etilasetat, sedangkan dari rimpang lengkuas putih diperoleh fraksi aktif berupa fraksi n-heksana (Erwin N,
dkk 2013). Dalam penelitian ini untk mengombinasikan hasil penelitian terdahulu yang menggunakan ekstrak
terungu ungu dengan tujuan selain memberikan efek wangi pada formulasi juga secara ilmiah terbukti
sebagai bioinsektisida maka dipilih bunga kenanga dalam bentuk sediaan minyak atsiri yang memberikan
efek wangi yang tajam. Fungsi minyak atsiri pada tanaman adalah memberi bau untuk membantu
penyerbukan, media distribusi ke biji, dan penolak nyamuk.

Minyak atsiri merupakan bahan aktif yang mempunyai kemampuan untuk menolak nyamuk yang
mendekati manusia. Penelitian ekstrak bunga kenanga (Canangium odoratum) mempunyai efektivitas
larvasida pada larva Ae. aegypti menunjukkan hasil pada konsentrasi 0,02% kematian larva uji mencapai
96% di jam ke-24, hasil uji Mann-Whitney bahwa antara kelompok kontrol dengan semua konsentrasi
memiliki perbedaan jumlah kematian larva yang secara statistik signifikan. Konsentrasi 0,02% sangat efektif
dalam membunuh larva nyamuk Ae.aegypti.

Hasil uji Mann-Whitney untuk lama kontak didapatkan bahwa lama kontak 24 jam memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap kematian larva Ae.aegypti. Nilai LC50 menunjukkan penurunan nilai
konsentrasi seiring peningkatan waktu (jam ke 4-24) yaitu 0,133% sampai dengan 0,001%. Untuk nilai LC90
yaitu 0,008%. Sedangkan nilai LT50 menunjukkan penurunan waktu yang dibutuhkan seiring peningkatan
konsentrasi (0,0025%-0,02%) yaitu dari 15,076 jam sampai 6,701 jam (Listya P, 2014). Bahan alam lain
yang berasal dari tanaman yang sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai sayur, mudah didapatkan masyarakat
dan belum banyak diteliti untuk larvasida adalah adalah buah terung ungu. Buah terung ungu merupakan
buah yang berasal dari genus Solanum, mengandung zat aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida.
Berdasarkan teori buah terung ungu diketahui banyak mengandung alkaloid steroid (solasodine, solanine,
solanidine), saponin, flavonoid, tanin, kumarin. Kulit buah terung ungu banyak mengandung antosianin
serta asamklorogenat (Suhandoyo, Astuti, & Ratnawati, 2013).
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Berdasarkan penelitian Saleh (2015) ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena) yang
diekstrak menggunakan metode maserasi mengandung flavonoid, tanin, glikosida, steroid dan alkaloid.
Formulasi kombinasi antara ekstrak etanol buah terung ungu dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata )
terutama mengetahui efektivitasnya atau pengaruhnya dalam mematikan nyamuk Aedes Sp berdasarkan
variasi waktu kontak dan nilai LCso ,nilai LCoo merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan 3 perlakuan dan 1 kontrol negatif. Jenis perlakuan dibedakan dengan variasi kombinasi
formulasi sediaan spray ekstrak etanol 96% buah terung ungu dengan konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga 100% dari hasil destilasi/penyulingan. Intervensi menggunakan formulasi sediaan spray ekstrak
etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga
adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 2, 1: 1 dan 2 : 1. Uji hayati
pengamatan kematian nyamuk di laboratorium dilakukan menurut ketentuan WHO.

Pengamatan dilakukan berdasarkan variasi waktu kontak 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam, 6 jam, 7
jam, 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam dan 72 jam setiap perlakuan dan kontrol.
Porsentase kematian nyamuk dihitung setelah pemaparan perlakuan dan kontrol 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5
jam, 6 jam, 7 jam, 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Kombinasi formulasi
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1:2,1:1dan2:
1 dikatakan efektif apabila dapat mematikan larva nyamuk di atas 80% pada pengamatan 72 jam. Untuk
memperoleh waktu untuk mematikan separuh dan 95% populasi dianalisa dengan prediksi interval variasi
waktu kontak yang menyebabkan kematian nyamuk Aedes Sp. Apabila pada pengamatan 72 jam kelompok
kontrol terdapat kematian 5 — 20% maka persentase kematian nyamuk dikoreksi dengan rumus Abbot, dan
apabila kematian kontrol di atas 20% maka uji diulang (WHO,.2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian nyamuk Aedes sp setelah terpapar larutan formulasi F1
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1: 2
yaitu 5 ml ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan 10 ml minyak
bunga kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan mulai menunjukkan
kematian setelah terpapar selama 2 jam. Jumlah dan porsentase kematian nyamuk Aedes sp secara berturut —
turut berdasarkan variasi waktu kontak adalah 0 (0%) pada lama paparan 1 jam, 10 (10%) pada lama
paparan 2 jam, 15 (15%) pada lama paparan 3 jam, 18 (18%) pada lama paparan 4 jam, 32 (32%) pada lama
paparan 5 jam, 86 (86%) pada lama paparan 6 jam, 92 (92%) pada lama paparan 12 jam, 100 (100%) pada
lama paparan 24 jam, 100 (100%) pada lama paparan 48 jam dan 100 (100%) pada lama paparan 72 jam. F2
sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga
kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1:1
yaitu 7,5 ml ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan 7,5 ml minyak
bunga kenanga (Cananga adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan mulai menunjukkan
kematiamsetetatrterpaparsetama2jam:

Jumlah dan porsentase kematian nyamuk Aedes sp secara berturut — turut berdasarkan variasi waktu
kontak adalah 0 (0%) pada lama paparan 1 jam, 9 (9%) pada lama paparan 2 jam, 13 (13%) pada lama
paparan 3 jam, 16 (16%) pada lama paparan 4 jam, 30 (30%) pada lama paparan 5 jam, 84 (84%) pada lama
paparan 6 jam, 86 (86%) pada lama paparan 12 jam, 95 (95%) pada lama paparan 24 jam, 100 (100%) pada
lama paparan 48 jam dan 100 (100%) pada lama paparan 72 jam. F3 sediaan spray ekstrak etanol buah
terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)
konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 1 : 1yaitu 7,5 ml ekstrak etanol buah
terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan 7,5 ml minyak bunga kenanga (Cananga
adorata) konsentrasi 100% dari hasil destilasi/penyulingan mulai menunjukkan kematian setelah terpapar
selama 1 jam. Jumlah dan porsentase kematian nyamuk Aedes sp secara berturut — turut berdasarkan variasi
waktu kontak adalah 7 (7%) pada lama paparan 1 jam, 12 (12%) pada lama paparan 2 jam, 17 (17%) pada
lama paparan 3 jam, 33 (33%) pada lama paparan 4 jam, 84 (84%) pada lama paparan 5 jam, 97 (97%) pada
lama paparan 6 jam, 100 (100%) pada lama paparan 12 jam, 100 (100%) pada lama paparan 24 jam, 100
(100%) pada lama paparan 48 jam dan 100 (100%) pada lama paparan 72 jam. Kelompok kontrol negative
yang di spray dengan aquadest menunjukkan dari paparan 1 jam sampai 72 jam tidak menunjukkan adanya
kematian nyamuk Aedes Sp.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada formulasi F1 Letal Concentration 50% (LC50) dan
Letal Concentration 90% (LC90) terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada
waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian nyamuk dan waktu kontak 6 jam terdapat 92% kematian nyamuk.
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Formulasi F2 Letal Concentration 50% (LC50) dan Letal Concentration 90% (LC90) juga terdapat pada
interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian nyamuk
dan waktu kontak 6 jam terdapat 96% kematian nyamuk. Formulasi F3 Letal Concentration 50% (LC50)
terdapat pada interval waktu kontak 4 jam dengan 5 jam, dimana pada waktu kontak 4 jam terdapat 33%
kematian nyamuk dan waktu kontak 5 jam terdapat 84% kematian nyamuk. Letal Concentration 90%
(LC90) terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada waktu kontak 5 jam terdapat
84% kematian nyamuk dan waktu kontak 6 jam terdapat 97% kematian nyamuk. Berdasarkan hasil uji
statistik One Way Anova menunjukkan perbandingan Solanum melongena L dan Cananga adorata, waktu
kontak serta perbandingan konsentrasi dan waktu kontak menunjukkan nilai signifiknsi (p) sebesar 0,0000 <
a 0,05 artinya variasi kombinasi formulasi dan waktu kontak berpengaruh terhadap kematian larva nyamuk.

Selisih nilai rata-rata kematian larva pada masing — masing konsentrasi mengalami peningkatan
berdasarkan urutan FO, F1, F2, dan F3. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi efektif berada pada
Formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan
minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 2 :1.
Hasil penelitian yang telah berhasil membuktikan bahwa formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung
ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari
hasil destilasi/penyulingan yang memberikan efek formulasi yang wangi dan efektif sebagai bioinsektisida
mematikan nyamuk Aedes Sp, didukung oleh beberapa penelitian terdahulu antara lain hasil penelitian
Nofyan & Marisa, (2013) membuktikan bahwa ekstrak kenanga efektif sebagai replensia nyamuk Culex sp
(A, n.d.) dari bunga kenanga diperoleh fraksi aktif berupa fraksi n-heksan dan etil asetat.

Hasil uji-T menunjukan bahwa mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti yang disemprot ekstrak
bunga kenanga signifikan lebih tinggi dibandingkan mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti yang
disemprot ekstrak daun bandotan. Hasil penelitian yang telah berhasil membuktikan efektivitas formulasi
kombinasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100% dan
minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan karena kandungan zat — zat
bioaktif dari kedua bahan alam ini. Bunga kenanga diketahui mengandung geraniol yang bersifat toksik
sebagai racun kontak, Geraniol merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang mempunyai sifat seperti
alkohol biasa yaitu bersifat antiseptik atau bakteriostatik. Sifat antiseptik dan bakteriostatik berarti menyerap
oksigen (O2) sehingga binatang atau larva nyamuk bisa mati karena kekurangan oksigen karena geraniol
sifatnya menyerap oksigen (Indriati dan Amilah, 2014).

Kenanga mampu mengusir nyamuk karena baunya yang harum dan khas yang tidak disukai oleh
nyamuk serta karena adanya kandungan geraniol, linalol, daneugenol (Widyastuti & Jannah, 2015). Bunga
Kenanga (Cananga odorata) dapat menyebabkan kematian larva Ae. aegypti karena terdapat zat-zat atau
senyawa yang dapat mematikan larva Aedes aegypti, beberapa zat atau senyawa yang berperan penting di
dalam bunga kenanga dalam mematikan larva Aedes aegypti yaitu minyak atsiri saponin, flavonoida dan
poilifenol (Widyastuti & Jannah, 2015). Sedangkan daya toksik yang ditimbulkan oleh ekstrak terung ungu
(Solanum melongena L.) disebabkan karena adanya beberapa bahan aktif yang terkandung dalam ekstrak
tersebut sehingga dapat menyebabkan kematian pada nyamuk Aedes sp. Beberapa senyawa bioaktif yang
diduga terkandung pada ekstrak terung ungu di antaranya adalah flavonoid, saponin, glikoalkaloid dan tanin
yang terbukti bersifat racun kontak dan racun pernafasan pada serangga khususnya nyamuk Aedes sp.
Senyawa flavonoid merupakan golongan fenol dan banyak ditemukan di dalam tumbuhan.

Penelitian lain yang menggunakan bunga kenanga dan bunga kamboja kuning, dapat berfungsi
sebagai penolak nyamuk karena digunakan tanaman bunga kenanga dan kamboja kuning karena tanaman ini
mengandung minyak atsiri yang (Hidayati, Suhirman, & Wahyudiati, n.d.). Hasil penelitian Anis N (2018)
yang menggunakan buah terung ungu berbentuk oval yang berasal dari perkebunan sayur desa Sembalun
Lombok Timur membuktikan bahwa ekstrak buah terung ungu (Solanum melongena L.) disemprotkan ke
dalam sangkar nyamuk yang berisi 25 ekor nyamuk Aedes sp. berumur 2 — 5 hari yang didiamkan selama 24
jam, menunjukan hasil konsentrasi ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) 80%
menyebabkan 84% kematian nyamuk Aedes sp. Konsentrasi ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum
melongena L.) 60% menyebabkan 68% kematian nyamuk Aedes sp. Konsentrasi ekstrak etanol buah terung
ungu (Solanum melongena L.) 40% menyebabkan 44% kematian nyamuk Aedes sp.

Hasil penelitian Anis N (2018) juga membuktikan toksisitas ekstrak terung ungu (Solanum melongena
L.) terhadap nyamuk Aedes sp memiliki estimasi nilai LCso pada konsentrasi 49.124% dan nilai LCgo pada
konsentrasi 81.343% tetapi hasil penelitian ini belum diketahui secara pasti zat bioaktif yang terdapat dari
ekstrak etanol 96% buah terung ungu (Solanum melongena L.) yang berasal dari perkebunan sayur desa
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Sembalun Lombok Timur dan belum ada data kuantitatif antara waktu kontak per jam dengan jumlah
kematian nyamuk Aedes sp., Hasil penelitian Zaenal F, dkk (2018) menunjukkan bahwa zat bioaktif yang
terdapat dari ekstrak etanol 96% buah terung ungu (Solanum melongena L.) yang berasal dari perkebunan
sayur desa Sembalun Lombok Timur adalah Tannin Total Ekuivalen 4,11 % b/b, total alkaloid ekuivalen
quinine 100,22 ug/g dan total flavonoid ekuivalen rutin adalah 3,55 %b/b, hasil penelitian juga membuktikan
bahwa dalam waktu 1 jam dari waktu kontak spray ekstrak etanol 96% buah terung ungu dengan nyamuk
Aedes sp menunjukkan kematian 50% dari 25 ekor nyamuk yang diujikan, mencapai kematian 75% setelah 6
jam dan mencapai kematian 100% setelah 24 jam dari waktu kontak.

Persentase kematian nyamuk berbanding lurus dengan konsentrasi yaitu semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka persentase kematian juga akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi pula kandungan bahan aktif yang ada pada ekstrak. Secara
umum fungsi dan efektivitas insektisida berbanding lurus yang artinya semakin tinggi dosis/konsentrasi
insektisida maka semakin tinggi pula peluang dalam mengendalikan serangga. Meskipun belum ada
penelitian yang secara langsung menjelaskan dampak penggunaan insektisida alami terhadap kesehatan
manusia, pengaplikasian hasil penelitian ini di lingkungan harus tetap terkendali. Untuk saat ini penggunaan
insektisida alami merupakan suatu alternatif pengendalian serangga rumah tangga secara aman dan
membantu meminimalkan risiko lingkungan.

Kesimpulan

Perbandingan formulasi kombinasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum
melongena L.) konsentrasi 100% dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)l00% dari hasil
destilasi/penyulingan berdasarkan waktu kontak serta perbandingan konsentrasi dan waktu kontak
menunjukkan nilai signifiknsi (p) sebesar 0,0000 < o 0,05 artinya variasi kombinasi formulasi dan waktu
kontak berpengaruh terhadap kematian larva nyamuk. Selisih nilai rata-rata kematian larva pada masing —
masing konsentrasi mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi efektif berada
pada formulasi sediaan spray ekstrak etanol buah terung ungu (Solanum melongena L.) konsentrasi 100%
dan minyak bunga kenanga (Cananga adorata)100% dari hasil destilasi/penyulingan dengan perbandingan 2
:1. Formulasi F1 Letal Concentration 50% (LC50) dan Letal Concentration 90% (LC90) terdapat pada
interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian nyamuk
dan waktu kontak 6 jam terdapat 92% kematian nyamuk. Formulasi F2 Letal Concentration 50% (LC50) dan
Letal Concentration 90% (LC90) juga terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6 jam, dimana pada
waktu kontak 5 jam terdapat 32% kematian nyamuk dan waktu kontak 6 jam terdapat 96% kematian nyamuk.

Formulasi F3 Letal Concentration 50% (LC50) terdapat pada interval waktu kontak 4 jam dengan 5
jam, dimana pada waktu kontak 4 jam terdapat 33% kematian nyamuk dan waktu kontak 5 jam terdapat 84%
kematian nyamuk. Letal Concentration 90% (LC90) terdapat pada interval waktu kontak 5 jam dengan 6
Jam dlmana pada Waktu kontak 5 Jam terdapat 84% kematlan nyamuk dan Waktu kontak 6 Jam terdapat 97%

L) konsentra5| 100% dan mlnyak bunga kenanga (Cananga adorata)lOO% dari hasil dest|Ia5|/penyuI|ngan
sangat efektif dalam mematikan nyamuk Aedes Sp.
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